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ABSTRAK 

 

Muhammad Akhirin. NIM: 1808304069, “STUDY LIVING 

QUR’AN: Tradisi Babarit di Desa Damarguna Sebagai Bentuk 

Tasyakuran dan Ikhtiar Keberkahan” 

 

          Masyarakat Nusantara sangat mewarisi tradisi para leluhur 

yang sudah mengakar kuat, untuk memenuhi ketentuan syarat 

perilaku kehidupan lingkungan sekitar. Menurut sebagian 

masyarakat  mewarisi kebiasaan nenek moyang yang harus 

dilestarikan, karena dalam tradisi tersebut mengandung hal-hal 

positif, baik nilai sejarah, filosofi, budaya dan politik. Namun ada 

juga tradisi yang kurang diminati dan tidak perlu diperhatikan oleh 

warga, sehingga tradisi hilang dengan sendirinya, dikarenakan 

tradisi tersebut banyak mengandung nilai negatif, oleh sebab itu 

tradisi tersebut tidak terekam perkembangannya dan bahkan hilang 

di telan bumi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti dengan salah satu kelompok masyarakat yang masih 

mempertahankan kebudayaan tradisional diwilayahnya, yaitu 

tradisi Babarit, yang berada di Desa Damarguna, sebuah desa yang 

terletak dipinggir jalan raya menuju Ciledug, Kecamatan Ciledug, 

Kabupaten Cirebon.  

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwasanya Babarit sangat berkaitan erat dengan Al-Qur‟an baik 

secara maknanya maupun secara bentuk acaranya, oleh sebab itu 

tradisi tersebut harus dipertahankan. 

Acara Babarit sangat disakralkan oleh masyarakat 

Damarguna, karena acara tersebut dalam sejarahnya diperuntukkan 

untuk mengucapkan rasa syukur atas limpahan yang diberikan oleh 

Allah Swt, baik limpahan kesejahteraan masyarakat dan 

keberkahan serta ketentraman yang damai. 

Ada beberapa rersepsi masayarakat yang mengikuti dan 

merasakan acara Tradisi babarit dari resepsi tersebut banyak sekali 

yang membahas tentang Air, Tumpeng & Berkat. 

Kata Kunci: Masyarakat, Babarit, Resepsi Makna, Al-Qur‟an. 
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ABSTRACT 

 

The people of the Archipelago really inherit the traditions 

of their ancestors which are deeply rooted, to fulfill the 

requirements for the behavior of the surrounding environment. 

According to some people, they inherit the customs of their 

ancestors which must be preserved, because these traditions 

contain positive things, both historical, philosophical, cultural and 

political values. But there are also traditions that are less desirable 

and do not need to be considered by residents, so that traditions 

disappear by themselves, because these traditions contain a lot of 

negative values, therefore these traditions are not recorded and 

even disappear into the earth. Based on the background above, the 

author is interested in conducting research with one of the 

community groups that still maintains traditional culture in their 

area, namely the Babarit tradition, which is in Damarguna Village, 

a village located on the side of the main road to Ciledug, Ciledug 

District, Cirebon Regency. 

 From the results of this study, it can be concluded that 

Babarit is very closely related to the Qur'an both in meaning and in 

the form of the program, therefore this tradition must be 

maintained.  

The Babarit event is very sacred to the people of 

Damarguna, because the event in its history was intended to 

express gratitude for the abundance given by Allah SWT, both the 

abundance of community welfare and blessings and peace.  

There were several community receptions that attended and 

experienced the Babarit Tradition event. From the reception, a lot 

of people discussed Water, Tumpeng & Blessings. 

 

Keywords: Society, Babarit, Reception of Meaning, Al-Qur'an. 
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MOTTO 

 

Kita Terlalu Banyak Meminta Nikmat Yang Lain 

Sementara Nikmat Yang Ada Saja Belum Kita Syukuri 

“Perbanyak Bersyukur” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ş ad Ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain  „– Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah  ‟ apostrof ء

ً Ya Y Ye 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

Contoh : 

ت ةَ   kataba  =  ك 

 ٍَ س   hasuna =  ح 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ًَ  fathah dan ya Ai a dan i ا 

 fathah dan wau Au a dan u ا وَ 

Contoh : 

ي فَ   kaifa =  ك 

لَ   qaula =  ق و 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ا ى  َ  fathah dan alif / 

ya 

Â a dan garis 

atas 

ً  َ  fathah dan ya I i dan garis 

atas  

و  َ  dammah dan 

wau 

Ú u dan garis 

atas 

Contoh : 

ا تَ   māta = ي 

ي ي  ramā = ر 

 qila = ق يمَ 

تَ  و   ً  yamūtu = ي 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu di 

transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

اَلْ  َطف الَ   َّ ض  َو   raudah al-atfal atau raudatul atfal =َ ر 

َ ّ  talhah =َ  ط ه ح 

ة َ  ً ك  al-hikmah =  ان ح 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah 

atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi syaddah itu. 

 

Contoh : 

ا َ تَُّ  rabbanā =  ر 

ىَ   nu’   ‘imā =  َ عِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan ْل .Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu : Contoh : 

ْ رَ  َ ندَّ سَ   ad-dahru =  اَ   ً نشَّ = اَ 

 asy-syamsu 

مَ   ً نَُّ نهَّي مَ َ  an-namlu =  اَ  اَ   =

 al-lailu 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

 

Contoh : 

رَ   ً ن ق ن ف ق رَ َ  al-qamaru =  اَ  اَ   =

 al-faqru 

ى ةَ  ن غ  ٍَ َ  al-gaibu =  اَ  ى  ن ع  اَ   =

 al-‘ainu 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di 

akhir kata. Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

ى ئَ  تَ    syai’un =  ش  ر  أ ي 

 = umirtu 

ٌََّ مَ    inna =  اٍ  = أ ك 

 akala 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam 

Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam 

bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 

dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
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tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 

kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh : 

Fi ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-„Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khusus al sabab. 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan, antara lain huruf kapital 

digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan 

kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Contoh : 

لَِّ س و  َالَّْر  دِّ ًَّ اَي ح  ي   Wa ma Muhammad illa rasul = و 

ا َان ع  بِّ َّ َر  د َلِلّ   ً ٍَ ا ن ح  ى   ً ن   = Alhamdu lillahi rabbil-

‘alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian.kalau 

penulisan itu disatuka dengan kata lain sehingga huruf dan 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  
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Contoh : 

ى عًا  ً َج  ر  ِّ َاَلْ  ي   Lillahi al-amru =  لِلّ 

jami’an 

ه ى ىَِّ ى ئَع  َش  ت ك مِّ  َ اللََّّ  Wallahu bi kulli syai’in ‘alim = و 

 

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar 

dan huruf lainya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih 

(prasa nominal), ditranliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh : 

يُ االلَّ َ  dinullāh : د 

 billāh : ت االلَّ َ

Adapun ta marbū‟tah diakhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). contoh : 

َ ة االلَّ َْ ى   ً ح  ف ر   : hum fi rahmātillah. 
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